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HUBUNGAN KEBIASAAN  KONSUMSI SUSU DAN STATUS GIZI DENGAN 
KEBUGARAN FISIK SISWA PADA ANAK SEKOLAH DASAR  TOTOSARI 1 
DAN TUNGGULSARI 1 SURAKARTA 
Abstrak 
Sumber daya manusia yang berkualitas merupakan faktor utama dalam melaksanakan 
pembangunan nasional.  Sumber daya manusia yang meliputi sehat, cerdas dan fisik 
yang tangguh serta produktif dapat dihasilkan dari gizi yang baik.  Faktor gizi 
memegang peranan penting dalam mencapai SDM berkualitas. Konsumsi pangan 
yang baik adalah salah satu faktor untuk terciptanya sumber daya manusia yang 
berkualitas. Konsumsi pangan yang baik salah satunya dapat dilihat dari kebiasaan 
mengonsumsi susu.  Berdasarkan studi pendahuluan terhadap 32 siswa sekolah dasar  
didapatkan hasil kebiasaan konsumsi susu dengan persentase  jarang minum susu 
sebesar 84,4%, diketahui siswa yang memiliki status gizi tidak baik ada 40,62%.  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kebiasaan konsumsi susu 
dan status gizi dengan kebugaran fisik siswa sekolah dasar.  Penelitian ini 
menggunakan desain cross sectional, sebanyak 74 siswa yang dipilih dengan cara 
stratified random sampling. Data kebiasaan konsumsi susu didapatkan melalui 
wawancara dengan metode FFQ, data satus gizi didapatkan dari pengukuran 
antropometri berat badan dan tinggi badan, sedangkan data kebugaran fisik  
didapatkan dengan metode cooper test yaitu lari 12 menit. Hasil penelitian ini 
menunjukkan kebiasaan konsumsi susu pada anak sekolah dasar termasuk dalam 
kategori jarang (52,7%), status gizi anak sekolah dasar sebagian besar termasuk 
dalam kategori normal (79,7%), dan kebugaran fisik siswa sekolah dasar termasuk 
dalam kategori buruk (75,7%).  Penelitian ini dapat disimpulkan bahwa tidak ada 
hubungan antara kebiasaan konsumsi susu dan kebugaran fisik. Terdapat hubungan 
antara status gizi dengan kebugaran fisik 
Kata kunci : Kebiasaan Konsumsi Susu, Status Gizi, Kebugaran Fisik. 
Abstract 
Quality human resources is a major factor in carrying out national development. 
Human resources which include strong, productive and healthy, smart and physical 
can be produced from good nutrition. Nutritional factors play an important role in 
achieving quality human resources. Good food consumption is one of the factors for 
the creation of quality human resources. Good food consumption, one of which can 
be seen from the habit of consuming milk. Based on a preliminary study of 32 
elementary school students obtained the results of milk consumption habits with a 
percentage of rarely drinking milk by 84.4%, it is known that students who have poor 
nutritional status is 40.62%.  This study aims to determine the relationship between 
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milk consumption habits and nutritional status with physical fitness of elementary 
school students.  This study used cross sectional design, 74 students selected by 
stratified random sampling. Technique of collecting data through interview with FFQ 
method, nutrient data is obtained from anthropometry measurement of body weight 
and height, while physical fitness data obtain by cooper test method that is run 12 
minutes. The results of this study indicate that milk consumption habits in elementary 
school children are included in the rare category (52.7%), the nutritional status of 
primary school children is mostly in the normal category (79.7%), and physical 
fitness of elementary school students is included in the bad category (75.7%). This 
research can be concluded that there is no relationship between milk consumption 
habits and physical fitness. There is a relationship between nutritional status and 
physical fitness 
Keywords: Milk Consumption Habit, Nutritional Status, Physical Fitness 
1. PENDAHULUAN
Sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas merupakan faktor utama dalam 
melaksanakan pembangunan nasional.  Sumber daya manusia (SDM) yang 
meliputi sehat, cerdas dan fisik yang tangguh serta produktif dapat dihasilkan dari 
gizi yang baik. Faktor gizi memegang peranan penting dalam mencapai SDM 
berkualitas (Depkes RI, 2005).  Konsumsi pangan yang baik adalah salah satu 
faktor untuk terciptanya sumber daya manusia yang berkualitas (Khomsan, 2003).  
Konsumsi pangan yang baik salah satunya dapat dilihat dari kebiasaan 
mengonsumsi susu.   
Kebiasaan mengonsumsi susu merupakan salah satu ciri hidup sehat. 
Negara-negara maju seperti Eropa dan Amerika, mengonsumsi susu merupakan 
suatu kebutuhan penting dan tidak dapat ditinggalkan.  Budaya minum susu pada 
masyarakat maju sudah dibiasakan sejak dini.  Kebiasaan mengonsumsi susu juga 
dilakukan karena pengetahuan masyarakatnya yang cukup tinggi tentang arti 
penting susu bagi kesehatan (Khomsan, 2004).   
Kementrian Pertanian (2016) menyatakan konsumsi susu di Indonesia 
masih rendah dibandingkan dengan negara lainnya yaitu hanya berkisar 11,8 
liter/kapita/tahun termasuk produk olahan yang mengandung susu.Negara tetangga 
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seperti Malaysia konsumsi susunya mencapai 26,7 liter/kapita/tahun, Myanmar 
mencapai 26,7 liter/kapita/tahun, Thailand mencapai 22,2 liter/kapita/tahun dan 
Filipina mencapai 17,8 liter/kapita/tahun.  Konsumsi susu di Indonesia masih perlu 
perhatian yang lebih intens dibandingakan dengan negara lain.  Indonesia 
termasuk ke dalam negara dengan konsumsi susu yang rendah jika dibandingkan 
dengan negara-negara lain. 
Saat ini banyak penelitian tentang kebiasaan konsumsi susu pada remaja 
sekolah salah satunya adalah penelitian yang dilakukan oleh Fitranti (2015) yang 
menyatakan bahwa konsumsi susu rendah lemak dapat meningkatkan nilai 
VO2max.  Penelitian lain juga dilakukan oleh Do, dkk (2009) pada anak sekolah di 
pedesaan Vietnam dengan melakukan intervensi susu regular dan fortifikasi 
menunjukkan bahwa terjadi peningkatan berat dan tinggi badan, serta penurunan 
kejadian underweight dan stunting hingga 10 persen.  Penelitian yang dilakukan 
Do, dkk (2009) membuktikan bahwa mengonsumsi susu dapat berpengaruh 
terhadap status gizi anak sekolah dasar. 
Status gizi merupakan keadaan tubuh sebagai akibat konsumsi makanan 
dan penggunaan zat gizi sehari-hari.  Asupan gizi yang salah atau tidak sesuai juga 
akan menimbulkan masalah kesehatan.  Zat gizi juga mempunyai pengaruh 
terhadap perkembangan otak dan perilaku, kemampuan bekerja dan produktivitas, 
serta daya tahan pada penyakit infeksi (Sulistyoningsih, dkk, 2011).   Status gizi 
yang tidak baik, mengakibatkan tubuh akan terganggu saat melakukan aktivitas 
fisik, khususnya dalam aktivitas olahraga.  Status gizi dan aktivitas fisik 
merupakan bagian yang mempengaruhi tingkat kebugaran fisik seseorang 
(Nurhasan,  2005). 
Kebugaran fisik bisa dianggap sebagai ukuran yang terintegrasi. Sebagian 
besar fungsi tubuh terlibat dalam kinerja aktivitas fisik sehari-hari.  Kebugaran 
fisik saat ini dianggap salah satu penanda kesehatan yang  penting, serta prediktor 
morbiditas dan kematian untuk penyakit kardiovaskular (CVD) dan untuk semua 
penyebab.Saat ini, semakin banyak penelitian tentang kebugaran fisik dan 
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kesehatan dimasa kanak-kanak dan remaja yang sudah diterbitkan (Ortega, 2008).  
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Azizin (2014), menunjukkan bahwa 
semakin tinggi nilai status gizi siswa sekolah dasar maka semakin rendah nilai 
kebugaran fisik siswa sekolah dasar.  Kebugaran fisik yang tinggi semasa anak-
anak dan remaja akan memberikan pengaruh yang positif terhadap status 
kesehatan saat usia dewasa. 
Berdasarkan studi pendahuluan terhadap 32 siswa sekolah dasar  
didapatkan hasil kebiasaan konsumsi susu dengan persentase 15,6% sering minum 
susu dan jarang minum susu sebesar 84,4%.  Berdasarkan status gizi IMT/U 
diperoleh 3 siswa yang obesitas (9,37%), 1 siswa yang  gemuk (3,12%), 4 siswa 
kurus (12,5%) dan 5 siswa sangat kurus (15,62%).  Berdasarkan hasil observasi 
dapat diketahui siswa yang memiliki status gizi tidak baik ada 40,62% dari seluruh 
siswa yang diteliti yaitu 32 siswa.  Berdasarkan uraian tersebut peneliti tertarik 
untuk meneliti tentang “Hubungan Kebiasaan Konsumsi Susu dan Status Gizi 
dengan Kebugaran Fisik Siswa Sekolah Dasar Totosari 1 dan Tunggulsari 1 
Surakarta”. 
2. METODE
Jenis penelitian ini adalah observasional dengan pendekatan cross-sectional, 
dengan besar sampel  74 responden dipilih dengan cara stratified random 
sampling yang sudah memenuhi kriteria inklusi yaitu siswa umur 9-12 tahun dan 
siswa yang tidak sedang mengalami sakit apapun dan kriteria eksklusi yaitu 
siswa yang tidak masuk saat sekolah dan siswa yang mengundurkan diri saat 
penelitian. Penelitian ini dilakukan selama 3 bulan, yaitu bulan Oktober-
Desember 2017. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah kebiasaan konsumsi 
susu dan status gizin, sedangkan variabel terikatnya adalah kebugaran fisik siswa 
sekolah dasar.  Data kebiasaan konsumsi susu didapatkan melalui wawancara 
FFQ, data status gizi didapatkan dari pengukuran antropometri dan data 
kebugaran fisik didapatkan dari tes. Data dianalisis menggunakan uji 
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Kolmogorov-Smirnov untuk melihat normalitas data, dilanjutkan menggunakan 
uji statistik korelasi Pearson Product Moment dan Rank Spearman’s.  
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Responden pada penelitian ini adalah siswa kelas IV dan V SDN Totosari I dan 
SDN Tunggulsari I Surakarta dengan rentang usia 9-12 tahun. Responden yang 
paling banyak persentasenya adalah responden dengan usia >10-11 tahun sebesar 
55,4% Pada penelitian ini juga menunjukkan bahwa antara responden laki-laki dan 
perempuan persentasenya tidak terlalu berbeda juah, yaitu sebesar 51,4% 
responden laki-laki dan 48,6% responden perempuan.  Pendapatan keluarga 
responden rata-rata adalah rendah yaitu sebesar 51 responden (68,9%).  
Berdasarkan hasil penelitian kebiasaan konsumsi susu anak sekolah dasar 
termasuk dalam kategori jarang mengonsumsi susu yaitu sebesar 54,1%, bahkan 
lebih dari seperempatnya (28,4%) termasuk dalam kategori tidak pernah 
mengonsumsi susu.  Berdasarkan hasil penelitian, dalam satu minggu terakhir 
dengan Food Frequency, siswa mengonsumsi susu dengan frekuensi 3-4 kali 
dalam seminggu. Kebiasaan mengonsumsi susu yang rendah ini kemungkinan 
besar disebabkan oleh keterbatasan ekonomi keluarga, karena berdasarkan data 
karakteristik keluarga tampak bahwa sebagian besar pendapatan keluarga termasuk 
ke dalam kategori rendah.  
Berdasarkan hasil penelitian status gizi menunjukkan bahwa sebagian besar 
status gizi anak sekolah dasar termasuk dalam kategori status gizi normal sebesar 
59 responden (79,7%). Persentase status gizi sangat kurus, kurus, gemuk dan 
obesitas lebih rendah jika dibandingkan dengan status gizi normal, akan tetapi jika 
tidak ditangani dengan benar status gizi anak sekolah yang tidak normal 
dikhawatirkan akan meningkat. 
Berdasarkan penelitian kebugaran fisik menunjukkan bahwa sebagian besar 
tingkat kebugaran fisik siswa sekolah dasar adalah buruk yaitu sebesar 56 
responden (75.7%) dan kebugaran fisik siswa yang termasuk dalam kategori 
sangat baik sebesar 3 responden (4.1%).  Kebugaran fisik pada anak-anak 
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memegang peranan penting terhadap proses pertumbuhan dan perkembangannya, 
hal tersebut bagi pelajar dibutuhkan untuk meningkatkan kemampuan belajar pada 
siswa sekolah. 
3.1 Hubungan Kebiasaan Konsumsi Susu dengan Kebugaran Fisik 
Susu merupakan salah satu bahan  pangan yang diperlukan bagi tubuh 
karena mempunyai kandungan zat gizi yang lengkap dan seimbang Kebiasaan 
minum susu secara rutin akan memberikan dampak positif bagi kesehatan. 
Distribusi kebiasaan konsumsi susu subjek penelitian dengan kebugaran fisik 
dapat dilihat pada Tabel 1. 
Tabel 1. 













n % n % n % n % n % 
Tidak Pernah 16 76.2 2 9.5 0 0 2 9.5 1 4.8 
Jarang 29 72.5 1 2.5 6 15 2 5.0 2 5.0 
Sering 11 84.6 0 0 0 0 2 15.4 0 0 
Tabel 1  menunjukkan bahwa baik kelompok yang tidak pernah 
mengonsumsi susu maupun yang jarang dan sering, sebagian besar kebugaran 
fisiknya dalam kategori buruk. Apabila dilihat dari hasil kebugaran fisik yang 
diatas rata-rata dan sangat baik, maka total persentase tertingginya pada 
kelompok yang mempunyai kebiasaan sering mengonsumsi susu.  Jumlah rata-
rata konsumsi susu dalam sekali minum pada subjek yang memiliki kategori 
jarang yaitu 26 gram per sekali konsumsi  dalam satu hari dan pada subjek 
dengan kategori sering rata-rata 36 gram dalam sekali konsumsi.  
Indonesia termasuk kedalam kategori konsumsi susu yang rendah, hal 
ini dikarenakan kesalahpaham masyarakat dalam menilai bahwa susu 
merupakan makanan yang mahal dan mewah.  Masyarakat merasa bahwa 
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meminum susu bukanlah proiritas utama, sehingga boleh diabaikan. Sebagian 
masyarakat menilai bahwa minum susu dapat menyebabkan kegemukan, 
sehingga harus dihindari. Susu memberikan kontribusi terhadap total konsumsi 
lemak dan asupan lemak jenuh (Elwood, 2004). Analisis uji hubungan 
kebiasaan konsumsi susu dengan kebugaran fisik dapat dilihat pada Tabel 2. 
Tabel 2. 

















*) Uji Rank Spearman’s 
Tabel 2 menunjukkan bahwa nilai rata-rata kebiasaan konsumsi susu 
dalam penelitian ini 4.15 kali/hari dan untuk nilai rata-rata jarak tempuh lari 
pada kebugaran fisik siswa sekolah dasar adalah 1448 meter. Hasil analisis uji 
Rank Spearman’s menunjukkan bahwa p value 0,48 yang berarti tidak 
terdapat  hubungan antara kebiasaan konsumsi susu dengan kebugaran fisik 
siswa sekolah dasar.   
Penelitian ini sejalan dengan yang  dilakukan oleh Fitriani (2007) 
bahwa tingkat kebugaran fisik pada kelompok sarapan pada anak usia 9-12 
tahun lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok yang minum susu. 
Konsumsi makanan dan minuman yang tinggi karbohidrat dapat 
meningkatkan daya tahan tubuh.  Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 
Fitranti (2015), konsumsi susui rendah lemak dapat meningkatkan nilaii 
VO2max.  Kandungan lemak dalam susu yang sering dikonsumsi oleh subjek 
rata-rata adalah tinggi.  Faktor yang mempengaruhi kebugaran fisik antara lain 
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adalah umur, jenis kelamin, tipe tubuh, genetik, konsumsi pangan dan 
aktivitas fisik (Karim, 2002).     
 3.3 Hubungan Status Gizi Dengan Kebugaran Fisik 
Menurut Almatsier (2004), status gizi adalah keadaan tubuh sebagai 
akibat konsumsi makanan dan penggunaan zat-zat gizi. Status gizi yang baik 
didapatkan apabila tubuh memperoleh zat-zat gizi yang cukup sehingga 
pertumbuhan fisik,  perkembangan otak dan kemampuan kerja dan kesehatan 
meningkati. 
Status gizi merupakan gambaran dari asupan zat giziyang dikonsumsi 
oleh seseorang, sedangkan aktivitas  fisik berhubungan dengan penggunaan 
zat gizi sebagai sumber energi yang diperoleh dari asupan makanan. Status 
gizi dan aktivitas fisik adalah salah satu faktor yang berperan penting dalam 
mencapai kebugaran fisik yang baik bagi seseorang, khususnya bagi anak usia 
sekolah yaitu usia 6-12 tahun. Kesehatan pada anak dapat dipengaruhi oleh 
kebugaran (Azizin, 2014). Distribusi status gizi subjek penelitian dengan 
kebugaran fisik dapat dilihat pada Tabel 3. 
Tabel 3. 
Distribusi Status Gizi dengan Kebugaran Fisik 
Status Gizi 
Kebugaran Fisik 
Buruk Di bawah 
rata-rata 





n % n % N % n % n % 
Sangat kurus 2 100    0 0.0 0 0.0 0 0.0 0  0.0 
Kurus 2 33.3 0 0.0 2 33.3 1 16.7 1 16.7 
Normal 46 78.0 3 5.1 3 5.1 5 8.5 2 3.4 
Gemuk 4 80.0 0 0.0 1 20.0 0 0.0 0 0.0 
Obesitas 2 100 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 
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 Tabel 3 menunjukkan bahwa sebagian besar anak dengan status gizi 
normal memiliki kebugaran fisik kategori buruk sebesar (78.0%). Pola 
konsumsi yang baik, istirahat yang cukup dan olahraga teratur merupakan cara 
untuk mendapatkan kebugaran fisik yang baik. (Ortega, 2008). Kebugaran 
fisik dapat menunjang aktivitas fisik pada seseorang. Mempertahankan 
kebugaran fisik yang baik dapat dilakukan dengan cara mengatur pola hidup 
yang teratu berolahraga dan menghindari makanan yang tidak sesuai dengan 
tubuhnya (Ortega, 2008). Analisis uji hubungan status gizi  dengan kebugaran 
fisik dapat dilihat pada Tabel 4. 
Tabel 4. 
Analisis Uji Hubungan Status Gizi terhadap Kebugaran Fisik 













*) Uji Pearson Product Moment 
Tabel 4 menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara status gizi dan 
kebugaran fisik siswa sekolah dasar.  Berdasarkan penelitian ini, status gizi ( 
z-score IMT/U) anak yang memiliki status gizi terendah adalah -4,01, 
sedangkan untuk anak yang memiliki status gizi tertinggi adalah 2,75 dengan 
rata-rata ukuran status gizi sebesar -0,47.  Hasil analisis uji Pearson Product 
Moment menunjukkan bahwa p value 0,030 yang berarti terdapat hubungan 
antara status gizi dengan kebugaran fisik siswa sekolah dasar.  Koefisien 
korelasi dari penelitian ini adalah   -0.254.  Nilai negatif menggambarkan 
hubungan yang saling keterbalikan, yang berarti semakin tinggi nilai status 
gizi (z-score IMT/U) semakin rendah kebugaran fisik siswa sekolah dasar.  
Penelitian ini sejalan dengan penelitian  Azizin (2014) yang menyatakan 
bahwa terdapat hubungan antara status gizi dengan kebugaran fisik.  Penilaian 
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status gizi mengukur dimensi tubuh dengan indeks berat badan terhadap tinggi 
badan (BB/TB). Dimensi tubuh yang semakin besar atau obesitas dapat 
mempengaruhi gerak tubuh dalam melakukan aktivitas fisik menjadi kurang 
maksimal (Azizin, 2014). 
Kebugaran fisik memegang peranan penting dalam proses 
pertumbuhan dan perkembangan pada anak, hal tersebut dibutuhkan untuk 
meningkatkan kemampuan belajar (Giriwijoyo, 2012). Menurut Haryono 
(2002), faktor-faktor yang mempengaruhi kebugaran fisik salah satunya 
adalah gizi atau makanan. Berkaitan dengan status gizi yang di dalamnya 
meliputi pemenuhan gizi makanan dengan kemampuan melaksanakan tugas 
sehari-hari yang memerlukan adanya kebugaran fisik, maka dapat dikatakan 
bahwa status gizi mempunyai hubungan dengan kebugaran fisik.  Melakukan 
tugas sehari-hari dengan baik diperlukan adanya energi sebagai penggerak, 
sehingga dapat dikatakan bahwa untuk mendapatkan kebugaran fisik 
diperlukan gizi, sebaliknya keberadaan gizi mampu meningkatkan kebugaran 
fisik. 
Tingkat kebugaran fisik yang optimal tidak hanya diperoleh dengan 
melakukan olahraga yang teratur, istirahat yang cukup dan memelihara 
kesehatan saja, tetapi juga harus diimbangi dengan pemenuhan gizi yang 
terkandung di dalam makanan yang dikonsumsinya, hal ini akan 
mempengaruhi aktifitas seseorang dan juga akan berpengaruh terhadap tingkat 
kebugaran fisik. Makanan atau gizi merupakan salah satu faktor yang perlu 
diperhatikan dalam meningkatkan kebugaran fisik (Rismayanthi, 2012). 
4. PENUTUP
Kebiasaan konsumsi susu anak Sekolah Dasar Totosari 1 dan Tunggulsari 
1 termasuk dalam kategori jarang (52,7%).  Status gizi pada anak sebagian besar 
dalam kategori normal (79,7%).  Kebugaran fisik pada anak sebagian besar 
termasuk dalam kategori buruk (75.7%).  Menurut  uji statik Rank Spearman’s 
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tidak terdapat hubungan yang signifikan antara kebiasaan konsumsi susu dan 
kebugaran fisik siswa.  Menurut uji Pearson Product Moment terdapat hubungan 
antara status gizi dan kebugaran fisik siswa. 
Pihak sekolah diharapkan untuk menyediakan susu di kantin-kantin 
sekolah agar para siswa dapat lebih mudah dalam mengonsumsi susu di sekolah.  
Anak-anak sekolah dasar diharapkan dapat lebih sering mengonsumsi susu dan 
juga lebih memperhatikan status gizi dan kebugaran fisik, karena berdasarkan 
hasil penelitian masih banyak anak yang jarang mengonsumsi susu dan memiliki 
kebugaran fisik yang buruk. Bagi peneliti selanjutnya perlu adanya penelitian 
yang lebih mendalam berkaitan dengan faktor lain yang mempengaruhi 
kebiasaan konsumsi susu, status gizi dan kebugaran fisik siswa sekolah dasar. 
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